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ABSTRAK 

Ester Harlina. Integrasi kearifan lokal Etnis Melayu Anambas dalam 

menguatkan sikap Nasionalisme melalui mata pelajaran Pkn di SDN 007 Sedak, 

Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Dasar, Sekolah Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. September 2025. 

Kata Kunci: Integrasi, Kearifan Lokal, PKn 

Kabupaten Kepulauan Anambas, merupakan salah satu  kepulauan yang 
masuk dalam tata adminstratif Provinsi Kepulauan Riau. Kabupaten Anambas 
merupakan pemekaran dari Kabupaten  Natuna berdasarkan  Undang-Undang 
Nomor 33 Tahun 2008.  Secara geografis Kabupaten  kepulauan Anambas  
memiliki  batas sebagai berikut, sebelah Utara berbatasan dengan Laut Cina 
Selatan, sebelah Timur berbatasan dengan Laut Natuna, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kepulauan Tembelan, sebelah Barat berbatasan dengan Laut 
Cina Selatan.  Posisi ini dapat dinyatakan bahwa Kabupaten Kepulauan Anambas 
memiliki kerawanan geopolitik tersendiri  sekaligus sensitif terhadap sengketa  
politik internasional, hal ini diperkuat dengan jalur pelayaran internasional serta 
aktivitas militer global di kswasan ini. Selain itu,  berlimpahnya kekayaan alam 
yang dimiliki menjadikan Kawasan ini perlu mendapatkan perhatiaan tersendiri, 
khususnya terkait dengan nilai nilai nasionalisme bagi warganya.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk, 1)  mengindentifikasi kearifan etnik melayu 

Anambas sebagai dasar untuk penguatan nilai nasionalisme, 2) menganalisis materi 
Pelajaran PKn yang berkaitan dengan nilai nasionalisme, 3) penerapan integrasi nilai 
kearifan local Melayu Anambas dalam pembelajaran Pkn, 4) mengungkap tantangan dan 
kendala yng dihadapi selama proses penguatan sikap nasionalisme. 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
Tunggal, di lokus penelitian SD 007 Sedak, Kecamatan Siantan. Penggalian data 
dilakukan dengan observasi partisipan, wawancara mendalam daan studi dokumentasi.  
Observasi partisipan dilakukan dengan cara peneliti masuk dalam aktivitas sehari hari 
subjek penelitian, wawancara mendalam dilakukan secara tidak terstuktur sesuai dengan 
situasi subjek penelitiandan studi dokumentasi.  Informan penelitian terdiri tokoh budaya 
Melayu Anambas, Kepala sekolah SDN 007 Sedak, 10 guru, 12 siswa. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis interaktif yang dimualai dengan pengumpulan data, reduksi 
data dan analisis data . Trianggulasi data  dilakukan untuk memperkuat temuan yang 
diperoleh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Kearifan lokal Melayu Anambas 
berperan besar dalam membentuk nasionalisme siswa melalui nilai religius, 
kepedulian lingkungan, serta hubungan sosial yang tercermin dalam tradisi seperti 
pantun, gurindam, tepung tawar, dan pantang larang laut. Pembelajaran PKN 
menjadi salah satu insturmen dalam impelmentasi nilai nilai kearifan lokal Melayu 
Anambas dalam upaya memperkuat nilai nasionalisme. 
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ABSTRACT 

Ester Harlina. Integration of Local Wisdom of the Anambas Malay Ethnic Group 

in Strengthening Nationalism through Civic Education at SDN 007 Sedak. Thesis. 
Master’s Program in Basic Education, Postgraduate School, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. September 2023. 

Keywords: Integration, Local Wisdom, Civics Education (PKn) 

The Anambas Islands Regency is one of the archipelagos within the 

administrative structure of Riau Islands Province. The Regency was established 

as a division of Natuna Regency based on Law Number 33 of 2008. 

Geographically, the Anambas Islands Regency is bordered by the South China 

Sea to the north, the Natuna Sea to the east, the Tembelan Islands to the south, 

and the South China Sea to the west. This positioning indicates that the Anambas 

Islands Regency has its own geopolitical vulnerability and is highly sensitive to 

international political disputes, further reinforced by international shipping lanes 

and global military activities in the region. In addition, the abundance of natural 

resources makes this area deserving of particular attention, especially in relation 

to fostering nationalism among its residents. 

 

This study aims to: (1) identify the ethnic wisdom of the Anambas Malay 

community as a foundation for strengthening the value of nationalism; (2) analyze 

Civics Education (PKn) materials related to nationalism; (3) examine the 

implementation of integrating Anambas Malay local wisdom values into Civics 

Education learning; and (4) reveal the challenges and constraints encountered 

during the process of strengthening nationalist attitudes. 

 

This research employs a qualitative method with a single-case study 

approach, conducted at SDN 007 Sedak, Siantan District. Data were collected 

through participant observation, in-depth interviews, and document analysis. 

Participant observation was conducted by the researcher engaging in the daily 

activities of the research subjects, while in-depth interviews were carried out in 

an unstructured manner according to the situational context. Document analysis 

was also used to support data interpretation. The research informants consisted of 

Anambas Malay cultural figures, the principal of SDN 007 Sedak, 10 teachers, 

and 12 students. The data were analyzed using an interactive analysis model, 

beginning with data collection, data reduction, and data analysis. Data 

triangulation was performed to strengthen the validity of the findings. 

 

The findings show that Anambas Malay local wisdom plays a significant 

role in shaping students’ nationalism through religious values, environmental 

awareness, and social relationships, which are reflected in traditions such as 

pantun, gurindam, tepung tawar rituals, and maritime taboos. Civics Education 

serves as an important instrument in implementing these values of Anambas 

Malay local wisdom to reinforce nationalism. 

 


